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Abstrak
Teripang merupakan sumber daya laut istimewa yang memiliki kandungan protein tinggi dan nilai ekonomi tinggi. Beberapa di antaranya merupakan spesies budidaya penting secara komersial di negara-negara Asia. Menarik untuk diteliti, karena komposisi dan keanekaragaman teripang dipengaruhi oleh lingkungan tempat hidupnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi dan keanekaragaman teripang (Holothuroidea) serta kualitas air (salinitas, suhu, oksigen terlarut dan pH) yang sesuai untuk kehidupan teripang (Holothuroidea) di Perairan Pantai Pasir Putih Pangandaran, Jawa Barat. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode transek garis (line transect) dan transek kuadran (quadrant transect), sampel teripang dikoleksi dengan cara hand picking dan selanjutnya diidentifikasi secara in-situ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi jenis tertinggi yaitu Holothuria atra (29,62%),  Stichopus sp. (25,93%), Holothuria scabra (18,52%), Synapta maculata (14,81%) dan terendah Holothuria marmorata. Keanekaragaman teripang termasuk dalam kategori rendah (H’: 1,27–1,36) dan keanekaragaman jenis tertinggi adalah Holothuria atra (H’: 1,06). Kualitas air di Pantai Pasir Putih Pangandaran cukup baik untuk kehidupan teripang (Holothuridea), dengan parameter air seperti suhu berkisar antara 30–30,3 °C, salinitas 31-31,5 ppt, pH 7,5-8, dan oksigen terlarut (DO) 5,5 mg/l.
Keywords : Komposisi, Keanekaragaman; teripang (Holothuroidea), Pangandaran

COMPOSITION AND DIVERSITY OF SEA CUCUMBER SPECIES (HOLOTHUROIDEA) IN THE WATERS OF PASIR PUTIH BEACH PANGANDARAN WEST JAVA

Abstract
Sea cucumbers are special marine resources that have high protein content and high economic value. Some of them are commercially important culture species in Asian countries. It is interesting to study, because the composition and diversity of sea cucumbers are influenced by the environment in which they live. The purpose of this study was to determine the composition and diversity of sea cucumbers (Holothuroidea) and water quality (salinity, temperature, dissolved oxygen and pH) suitable for the life of sea cucumbers (Holothuroidea) in the waters of Pasir Putih Beach Pangandaran, West Java. Sampling was conducted using line transect and quadrant transect methods, sea cucumber samples were collected by hand picking and then in-situ identified. The results showed that the highest species composition was Holothuria atra (29.62%), Stichopus sp. (25.93%), Holothuria scabra (18.52%), Synapta maculata (14.81%) and the lowest Holothuria marmorata. Sea cucumber diversity was categorised as low (H‘: 1.27-1.36) and the highest species diversity was Holothuria atra (H’: 1.06). The water quality at Pasir Putih Beach Pangandaran is quite good for sea cucumber (Holothuridea) life, with water parameters such as temperature ranging from 30-30.3 °C, salinity 31-31.5 ppt, pH 7.5-8, and dissolved oxygen (DO) 5.5 mg/l.
Keywords: Composition, Diversity; sea cucumbers (Holothuroidea), Pangandaran.
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PENDAHULUAN
Pangandaran merupakan wilayah pesisir Selatan Jawa Barat dan berhubungan langsung dengan Samudera Hindia. Pantai Pasir Putih Pangandaran memiliki keanekaragaman jenis organisme laut yang relatif tinggi, salah satunya adalah jenis Teripang (Holothuroidea) dari filum Echinodermata. Teripang mempunyai nilai ekonomi tinggi dan banyak hidup tersebar di perairan Indonesia (Amijaya & Sarju, 2008; Martoyo et al., 2006).  Menurut  Setyastuti et al., (2019) di perairan Indonesia terdapat lebih dari 400 jenis teripang, 56 jenis (ordo Aspidochirotida) diantaranya memiliki nilai ekonomis dan umumnya diperdagangkan termasuk diekspor dalam bentuk kering.
Teripang umumnya memilih berada di perairan yang relatif tenang dan jernih. Teripang dapat ditemukan pada berbagai  habitat,  seperti perairan pantai berbatu (rocky shores), pantai berlumpur, pantai berpasir, terumbu karang dan lamun. Ukurannya mulai dari beberapa milimeter sampai dua meter panjangnya. Teripang memiliki tubuh dengan berbagai warna dan yang berwarna indah biasanya memiliki permintaan pasar yang tinggi untuk akuarium laut (S. Liu, 2020; Martoyo et al., 2006; Setyastuti et al., 2019). 
Saat ini, penangkapan teripang terjadi di seluruh dunia dan  dilaporkan di beberapa daerah populasinya menurun karena  over fishing (Bruckner, 2005; Conand & Muthiga, 2007; Lovatelli & FAO, 2004; Toral-Granda et al., 2008).  Dalam beberapa kasus, nelayan mulai merubah orientasi target tangkapannya dengan menangkap berbagai jenis teripang, termasuk menangkap  banyak spesies bernilai rendah setelah stok alami dari spesies yang harganya mahal sulit ditemukan (Purcell et al., 2012). 
Teripang telah lama dihargai karena khasiat nutrisi dan obatnya, terutama di negara-negara Asia. Mereka digunakan sebagai makanan, suplemen, dan obat-obatan tradisional untuk mengobati berbagai penyakit. Penelitian dari beberapa tahun terakhir menyoroti manfaat kesehatan yang signifikan, termasuk penyembuhan luka, pelindung saraf, antitumor, antikoagulan, antimikroba, dan sifat antioksidan (Hossain et al., 2020; Pangestuti & Arifin, 2018). 
Mencermati permasalahan yang ada, maka perlu dilakukan pemantauan secara berkala terhadap komposisi dan keanekaragaman jenis teripang, khususnya di perairan Pantai Pasir Putih Pangandaran Jawa Barat. Harapannya untuk menetapkan data dasar tentang status keanekaragaman hayati teripang sebagai untuk upaya pengelolaan konservasi yang bertanggungjawab dan berkelanjutan.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui komposisi, keanekaragaman jenis dan kualitas air (salinitas, suhu, oksigen terlarut dan pH) yang sesuai untuk kehidupan teripang (Holothuroidea) di perairan Pantai Pasir Putih Pangandaran Jawa Barat.

METODE PENELITIAN
	Penelitian dilakukan di Perairan Pantai Pasir Putih Pangandaran Jawa Barat. Kegiatan penelitian diawali dengan menentukan stasiun, pengambilan sampel, identifikasi, pengukuran kualitas air dan analisis data.
1.  Stasiun Penelitian
	Penentuan stasiun penelitian dilakukan dengan metode purposif sampling. Stasiun penelitian ditentukan berdasarkan pada perbedaan karakteristik jenis substrat yaitu (A) Stasiun 1: Substrat Pasir Berkarang; (B) Stasiun 2: Substrat Pasir Berlumpur; dan (C) Stasiun 3: Substrat Pasir dengan Vegetasi Lamun.
2.  Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode transek garis (line transect) dan transek kuadran (quadrant transect). Tali transek sepanjang 100 m dipasang tegak lurus dengan garis pantai. Jumlah transek pada setiap stasiun sebanyak 3 transek, pada setiap jarak 10 m dipasang transek kwadran berukuran 1 x 1 m², selanjutnya sampel tripang diambil dari dalam kotak transek tersebut. 
Pengambilan sampel dilakukan pada saat air laut surut terendah, sampel diambil langsung dengan tangan dan snorkling pada kedalaman 1 – 5 m. Sampel yang berada di dalam transek kuadran diambil dan dikumpulkan ke dalam keranjang plastik. Selanjutnya diidentifikasi dan dihitung jumlahnya. Identifikasi jenis teripang dilakukan berdasarkan petunjuk identifikasi Purcell et al., (2012); Setyastuti et al., (2019).

3.  Parameter Penelitian
3.1. Komposisi Species
Komposisi spesies merupakan perbandingan antara jumlah individu setiap spesies dengan jumlah individu seluruh spesies (Odum, 1998). 


Keterangan: Ks = Komposisi spesies teripang (%); ni = Jumlah total individu jenis i; N = jumlah seluruh individu dalam total n. 

3.2. Keanekaragaman
Keanekaragaman jenis teripang dihitung menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Weiner (Odum, 1998) sebagai berikut: 

 
Keterangan : H’: Indeks keanekaragaman; pi: ni/N (Proporsi spesies ke-i); ni: Jumlah individu spesies ke-I; N: Jumlah total individu

Indeks Keanekaragaman Jenis dapat dijadikan tolak ukur kualitas suatu komunitas perairan. Kriteria komunitas lingkungan berdasarkan Indeks Keanekaragaman Jenis disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Komunitas Lingkungan Berdasarkan Indeks Keanekaragaman
	Indeks Keanekaragaman Jenis 
	Kriteria Indeks Keanekaragaman Jenis

	> 2,0 
	Tinggi

	≤ 2,0 
	Sedang

	< 1,6 
	Rendah

	< 1,0 
	Sangat rendah




3.2.  Analisis Data
Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif. Analisis data dilakukan terhadap data komposisi dan keanekaragaman jenis teripang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. [bookmark: _Toc314171396]Komposisi Jenis Teripang
Menghitung komposisi teripang (Holothuroidea) penting dilakukan utamanya terkait dengan beberapa alasan seperti kondisi ekologi, ekonomi, dan pemanfaatan sumberdaya teripang secara keberlanjutan (Hamel & Mercier, 2008; Jontila et al., 2017; Liu et al., 2023). 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa komposisi jenis teripang tertinggi yaitu jenis H. atra (29,62%) dan terendah jenis H. marmorata (11,11%)(Gambar 1). 
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Gambar 1.  Persentase komposisi jenis teripang di perairan Pantai Pasir Putih Pangandaran Jawa Barat.


Komposisi spesies H. Atra di perairan pantai Pasir Putih Pangandaran paling tinggi dibandingkan dengan spesies lain, diduga karena kondisi lingkungan habitatnya sesuai dan cukup tersedia pakan. Kondisi substrat di lokasi penelitian didominasi oleh pasir berkarang dengan dengan vegerasi lamun. Menurut Komala, (2015); Liu et al., (2023); Purcell et al., (2012),  teripang lebih menyukai substrat yang berpasir atau berkarang pada kawasan terumbu karang atau lamun, yang memungkinkan mereka mencari makanan dengan mudah. Habitat yang kaya akan bahan organik dapat mendukung kelangsungan hidup teripang, karena menyediakan banyak detritus untuk dimakan. Teripang sering ditemukan di zona intertidal, hingga beberapa meter kedalaman, yang memudahkan akses ke sumber makanan. Sebaliknya komposisi terendah terdapat pada spesies H. marmorata, diduga karena kurang toleran terhadap kondisi lingkungan perairan, kurangnya tempat perlindungan, fluktuasi pasang-surut tinggi dan gelombang cukup besar. Menurut Hamamoto et al., (2022); Liu et al., (2023), komposisi dan kelimpahan teripang di perairan mungkin rendah karena beberapa faktor utama seperti kondisi habitat yang tidak sesuai, ketersediaan makanan, predasi dan tekanan lingkungan. H. marmorata, biasanya ditemukan dari zona subtidal hingga kedalaman menengah (sekitar 20-30 meter) dan umumnya ditemukan di perairan jernih dengan arus yang tidak terlalu kuat.
Komposisi teripang antara satu lokasi dengan lokasi lainnya dapat bervariasi karena dipengaruhi berbagai faktor seperti kondisi lingkungan (suhu dan salinitas) dan preferensi habitat tertentu. Faktor lainnya yaitu preferensi terhadap jenis substrat tertentu, kedalaman, ketersediaan pakan, kompetisi antar spesies, predator dan aktivitas manusia seperti penangkapan berlebih (overfishing) dan kegiatan atau menggunakan alat tangkap yang merusak habitat (Hernawan et al., 2023; Jontila et al., 2017; Purcell et al., 2016). 

2. Keanekaragaman Holothuroidea
[bookmark: OLE_LINK1]Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa di perairan pantai Pasir Putih Pangandaran terdapat  2 famili teripang yaitu Holothuriidae dan Synaptidae, 3 genus dari Ordo Aspidochirota yaitu Synapta, Holothuria, Stichopus dan 5 spesies teripang yaitu Synapta maculata, Holothuria scabra, H. marmorata, H. atra dan Stichopus sp. (Tabel 1; Gambar 2). 

Tabel 1. Jumlah dan jenis teripang yang ditemukan di perairan pantai Pasir Putih Pangandaran
	No
	Genus
	Spesies
	Stasiun 1	
	Stasiun 2
	Stasiun 3
	Jumlah

	1
	Synapta
	Synapta maculata
	2
	2
	0
	4

	2
	Holothuria
	Holothuria marmorata
	2
	0
	1
	3

	
	
	Holothuria scabra
	0
	3
	2
	5

	
	
	Holothuria atra
	3
	2
	3
	8

	3
	Stichopus
	Stichopus sp.
	1
	2
	4
	7

	
	Jumlah
	
	8
	9
	10
	27

	
	Rata-rata
	
	1,6
	1,8
	2
	5,4




Spesies teripang yang ditemukan tiga diantaranya mempunyai nilai ekonomis penting yaitu teripang pasir (Holothuria scabra), teripang hitam (H. atra) dan Stichopus sp, sedangkan Holothuria marmorata merupakan jenis teripang yang belum banyak diperdagangkan dan spesies Synapta maculata sampai saat ini belum diperdagangkan secara komersial. Disampaikan oleh Hamel & Mercier, (2008); Purcell et al., (2023) ketiga jenis teripang H. Scabra, H. atra dan Stichopus sp., memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan banyak dikonsumsi karena kandungan nutrisinya yang tinggi, serta mengandung berbagai biopotensi yang bermanfaat bagi kesehatan, khususnya pengobatan tradisional. Ketiganya juga sering diperdagangkan di pasar internasional, terutama di Asia. 
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Gambar 2. Jenis teripang yang terdapat di perairan Pantai Pasir Putih Pangandaran (A) Synapta maculata, (B) Holothuria marmorata, (C) Holothuria scabra, (D) Holothuria atra dan (E) Stichopus sp.


Hasil penghitungan menunjukkan bahwa rata-rata keanekaragaman jenis teripang di Pantai Pasir Putih Pangandaran termasuk dalam kategori rendah atau berkisar antara 1,27 ± 0,16 – 1,36 ± 0,15. Berdasarkan stasiun pengamatan, nilai indeks keanekaragaman tertinggi terdapat pada stasiun dengan substrat pasir berlumpur (stasiun 2) dan terendah pada stasiun 3 atau substrat berpasir dengan vegetasi lamun (Gambar 3). Sedangkan berdasarkan spesies, nilai indeks keanekaragaman tertinggi terdapat pada pada spesies Holothuria atra (H‘: 1,06 ± 0,02) dan terendah pada H. marmorata (H‘: 0,57 ± 0,18) (Gambar 4).


Gambar 3. Rata-rata keanekaragaman teripang pada setiap stasiun pengamatan di Pantai Pasir Putih Pangandaran.

Gambar 4. Rata-rata keanekaragaman spesies teripang di Pantai Pasir Putih Pangandaran


Studi yang mengamati distribusi teripang di berbagai substrat telah mendukung temuan ini, dengan substrat pasir berlumpur memiliki keanekaragaman spesies teripang yang lebih tinggi dibandingkan dengan substrat lainnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa teripang lebih banyak ditemukan di habitat pasir berlumpur, karena pasir berlumpur kaya akan bahan organik dan detritus, sumber makanan utama bagi teripang. Substrat pasir berlumpur sampai lumpur berpasir menyediakan habitat atau kondisi lingkungan yang lebih stabil dan perlindungan dari predator, berbeda dengan substrat berkarang dan lamun yang lebih terbuka dan berisiko (J. F. Hamel & Mercier, 2008; Jafaar et al., 2018; H. Liu et al., 2023; Purcell et al., 2016, 2023). 
 Rendahnya keanekaragaman diduga karena terjadinya kompetisi ruang dan pakan, serta kondisi lingkungan perairan yang kurang sesuai, seperti umumnya kawasan pantai di pesisir selatan terpapar gelombang besar. Kompetisi terhadap pakan dan ruang dapat memunculkan beberapa jenis yang lebih dominan, hal ini dapat dilihat dari adanya individu jenis tertentu dalam satu area yang jumlahnya lebih banyak dibandingkan jenis lainnya (Yusron, 2019). Kompetisi juga terjadi ketika banyak spesies berkompetisi untuk ruang dan sumber daya yang terbatas, yang pada akhirnya mengurangi peluang kelangsungan hidup beberapa spesies. Faktor lingkungan yang tidak mendukung, seperti perubahan suhu, pencemaran air dan gangguan habitat juga dapat mengurangi keanekaragaman teripang. Selain itu, perubahan dalam distribusi, kelimpahan dan keanekaragaman teripang sering dikaitkan dengan degradasi habitat, di mana tekanan antropogenik dan overfishing menyebabkan penurunan populasi teripang​ (Domínguez-Godino & González-Wangüemert, 2020; Sun et al., 2022). 
Keanekaragaman spesies teripang H. atra lebih tinggi dibandingkan jenis yang lain, hal ini diduga karena habitat yang sesuai ditandai dengan ditemukan di ketiga stasiun. Selain itu H. atra mungkin memiliki daya adaptasi yang lebih baik untuk hidup di lingkungan tersebut dan dapat bersembunyi atau berlindung dengan membenamkan diri di bawah substrat, sehingga dapat menghindar dari predator dan gelombang pantai selatan yang besar. Dissanayake & Stefansson, (2012) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kepadatan setiap spesies dan variabel habitat, seperti ukuran butir rata-rata, kandungan organik (% berat kering), kerikil (%), lanau-lumpur (%), dan kedalaman. Semua variabel tersebut kecuali lanau-lumpur berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap asosiasi habitat H. atra. Habitat lamun di perairan dangkal (<10 m) dengan sedimen yang dicirikan dengan kandungan organik 2-3,5%, 15-25% kerikil dan pasir kasar (0,7-1,2 mm) merupakan kondisi yang paling disukai oleh H. atra. Kecuali kandungan organik yang tidak terlalu berpengaruh terhadap preferensi habitat spesies ini. Preferensi terhadap karakteristik habitat tertentu tampaknya terkait dengan kebutuhan makan dan perlindungan. Pemahaman tentang preferensi habitat akan berguna untuk meningkatkan pengelolaan populasi teripang ini dan memungkinkan penilaian stok yang lebih tepat.
Teripang banyak ditemukan hidup pada perairan dangkal di daerah terumbu karang, dekat bakau (mangrove), dan pada daerah paparan lamun (seagrass bed) (Hamel et al., 2001; Uthicke & Benzie, 1999). Di daerah tersebut, teripang memperoleh pakannya berupa diatom atau algae bentik dan bakteri yang berasosiasi dengan detritus organik. Pada stasiun 2 dengan substrat pasir berlumpur didapati keanekaragaman jenis teripang paling tinggi, sedangkan pada stasiun 3 keanekaragaman jenis teripang paling rendah, karena stasiun 3 memiliki karakteristik substrat pasir berlamun, sehingga teripang tidak mudah menemukan tempat berlindung. Pada substrat pasir berlumpur (stasiun 2) teripang lebih mudah untuk membenamkan tubuhnya (burrowing) pada substrat, sebaliknya pada substrat pasir berlamun (stasiun 3) teripang bisa berlindung dengan membenamkan diri karena terhalang formasi akar lamun. Hal ini sesuai pendapat Battaglene et al., (1999); Mercier et al., (1999, 2000), teripang menyukai habitat substrat pasir berlumpur (muddy sand) atau lumpur. Substrat pasir diperlukan untuk menopang tingkah laku membenam (burrowing). Teripang pasir bersifat nocturnal, pada malam hari aktif mencari pakan. Sedangkan siang hari individu teripang pasir membenamkan diri ke dalam substrat dan muncul kembali kepermukaan pada sore atau malam hari. Siklus pembenaman diri bervariasi terhadap kondisi lingkungan.
Tinggi dan rendahnya nilai indeks keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain jumlah individu, jumlah jenis, kelimpahan, homogenitas substrat dan kondisi habitat fauna perairan pada ekosistem penting di daerah pesisir seperti padang lamun, terumbu karang dan hutan mangrove (Supono & Arbi, 2010). Sosiawan & Mustalafin, (2022); Yusron, (2007) menyampaikan jika nilai keanekaragaman jenisnya kecil (<1,6), maka substrat di perairan tersebut kondisinya sudah rusak atau tidak baik. Mencermati hasil pengamatan, maka dapat dikatakan bahwa kondisi substrat di Pantai Pasir Putih Pangandaran kurang sesuai untuk jenis teripang, karena telah mengalami kerusakan sehingga keanekaragaman jenis teripang menjadi rendah.

2.  Kualitas Air
Pengukuran faktor fisika dan kimia di perairan Pantai Pasir Putih Pangandaran menunjukan bahwa parameter kualitas air (Salinitas, Suhu, DO dan pH) masih berada pada kisaran yang memenuhi syarat untuk kelangsungan hidup teripang (Tabel 2). Disampaikan Nurkhozin et al., (2022), salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi kualitas suatu  lingkungan perairan adalah suhu. Menurut Dafni, (2008); Dissanayake & Stefansson, (2012), suhu berperan penting terhadap kehidupan teripang dan organisme lainnya, adakalanya suhu berperan sebagai faktor pembunuh “lethal agent” dan sebaliknya dapat menjadi faktor pengendali dalam menentukan “Pace” pada metabolisme dan pertumbuhan, serta mempengaruhi komposisi jenis, distribusi dan proses-proses fisiologis. Suhu dan salinitas juga menjadi faktor pembatas penyebaran teripang (Bakus et al., 2007). Perubahan suhu air yang dapat ditoleransi biota laut umumnya tidak lebih dari 2°C dari variasi suhu alami habitatnya, dengan kisaran yang lebih kecil atau sama dengan 32°C (Darsono et al., 1996; Dissanayake & Stefansson, 2012). 


Tabel 2. Parameter kualitas air di Perairan Pantai Pasir Putih Pangandaran
	No 
	Parameter
	St. 1
	St. 2
	St. 3
	Batas Toleransi

	1.
	Suhu (°C)
	30
	30,3
	30,0
	26–30°C (Bakus et al., 2007)

	2.
	Salinitas (ppt)
	31
	31,5
	31,5
	30–34 ppt (Bakus et al., 2007)

	3.
	pH
	8
	7,5
	7,5
	6,6–8,5 (DKTNL, 2004)

	4.
	DO (mg/l)
	5,5
	5,5
	5,5
	4–6 mg/l (Darsono et al., 1996)




Hasil pengukuran suhu air berkisar antara 30,0–30,3°C, kisaran suhu tersebut masih cukup baik bagi kehidupan teripang. Dijelaskan oleh (Bakus et al., 2007), bahwa teripang toleran terhadap suhu berkisar antara 26–30°C. Teripang biasanya hidup pada kisaran salinitas air laut normal 30–34 ppt, tetapi ada beberapa jenis yang dapat bertahan sampai dengan salinitas 21 ppt (Supono & Arbi, 2010). Salinitas air di perairan Pantai Pasir Putih Pangandaran berkisar antara 31,0–31,5 ppt, kisaran salinitas tersebut masih cukup baik untuk kehidupan teripang. Tinggi dan rendahnya salinitas suatu perairan dipengaruhi oleh letak perairan tersebut, perairan yang berbatasan langsung dengan daratan cenderung memiliki salinitas yang rendah dan berubah-ubah, karena adanya pengaruh air tawar dari sungai, sebaliknya perairan yang berhubungan langsung dengan laut lepas, salinitasnya cenderung tinggi mengikuti salinitas lautan lepas atau Samudra.  Fluktuasi salinitas memiliki dampak signifikan terhadap kondisi teripang, mempengaruhi aspek fisiologis dan ekologis. Fluktuasi salinitas yang ekstrem dapat menyebabkan stres osmotik, mempengaruhi pertumbuhan dan reproduksi, melemahkan sistem kekebalan, serta mempengaruhi distribusi dan preferensi habitat teripang. Ditegaskan bahwa salinitas yang fluktuatif atau ekstrem dapat membatasi jumlah spesies yang dapat bertahan hidup dan mengurangi keanekaragaman (Mercier et al., 1999; Purcell et al., 2016).
Kualitas perairan dapat diketahui dengan pengukuran menggunakan indikator derajat keasaman (pH), berperan penting pula dalam menentukan kehidupan organisme perairan. Kualitas perairan yang baik biasanya bersifat basa (pH > 7). Nilai pH juga dipengaruhi oleh aktivitas biologis, fotosintesis, suhu, kandungan oksigen. Menurut Setyastuti et al., (2019); Sosiawan & Mustalafin, (2022), pH perairan juga berkaitan dengan faktor-faktor lain yang terdapat di perairan. Perubahan pH perairan dapat mempengaruhi keseimbangan kandungan karbondioksida (CO2), bikarbonat (HCO3-) dan karbonat (CO₃²⁻) di dalam air. Ketika suhu mengalami penurunan akibat berkurangnya intensitas matahari, akan menyebabkan proses fotosintesis yang berkurang pula, sehingga nantinya gas CO2 ikut berkurang. pH air yang ideal dan produktif bagi kehidupan biota laut berkisar antara 6,6–8,5 (DKTNL, 2004). Hasil pengukuran pH pada lokasi penelitian termasuk cukup baik yaitu  7,5–8,0. Fluktuasi pH di laut biasanya relatif kecil, karena laut merupakan penyangga yang baik terhadap keadaan asam dan basa yang disebabkan oleh bahan-bahan terlarut yang berasal dari sungai.
Kemampuan suatu perairan laut mengabsorbsi oksigen sangat dipengaruhi oleh tekanan udara di atas perairan, salinitas, suhu, arus, gelombang dan pasang surut. Oksigen terlarut di lokasi penelitian sekitar 5,5 mg/l, kondisi ini masih cukup baik bagi kehidupan teripang. Menurut Fahruddin et al., (2022); Wahyu et al., (2024), kadar oksigen di perairan berfluktuasi secara harian dan juga musiman, tergantung pada aktivitas fotosintesis, percampuran dan pergerakan massa air, serta respirasi dan pencemaran limbah yang masuk ke dalam perairan. Disampaikan (Madyawan et al., 2020; Wahyu et al., 2024), bahwa kadar oksigen terlarut yang optimal untuk makrozoobentos termasuk teripang, biasanya berkisar antara 4,0 – 6,0 mg/L. Kadar ini dianggap cukup untuk mendukung kehidupan dan aktivitas metabolisme mereka. Kadar di bawah 4 mg/L dapat menyebabkan stres pada organisme ini dan berpotensi mengakibatkan kematian jika berlangsung dalam jangka waktu lama

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengamatan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut, komposisi jenis teripang di perairan Pantai Pasir Putih Pangandaran tertinggi yaitu jenis Holothuria atra (29,62%),  Stichopus sp. (25,93%), Holothuria scabra (18,52%), Synapta maculata (14,81%) dan terendah jenis Holothuria marmorata. Keanekaragaman jenis teripang di perairan Pantai Pasir Putih Pangandaran termasuk dalam kategori rendah (H’: 1,27–1,36). Keanekaragaman jenis tertinggi adalah Holothuria atra (H’: 1,06). Kualitas air di Pantai Pasir Putih Pangandaran cukup baik untuk kehidupan teripang (Holothuridea), dengan parameter air seperti suhu berkisar antara 30–30,3 °C, salinitas 31–31,5 ppt, pH 7,5–8, dan oksigen terlarut (DO) 5,5 mg/l.
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